BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas

2.1.1 Perancangan



Dalam pembuatan sistem tentunya memerlukan suatu perancangan yang tepat, yang mana perancangan tersebut dapat membuat suatu sistem menjadi lebih baik. Adapun definisi dari perancangan yang diambil dari berbagai sumber, mengemukakan bahwa :



Menurut John Burch & Gary Grudnitski yang diterjemahkan oleh Jogiyanto HM, dalam bukunya Analisis & Desain, menjelaskan bahwa:

Desain sistem dapat didefinisikan sebagai penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. [9]


Menurut Adi Nugroho dalam bukunya Analisis dan Perancangan Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: “Perancangan adalah strategi untuk memecahkan masalah dan mengembangkan solusi terbaik untuk permasalahan tersebut”. [2]


Dari definisi diatas penulis dapat simpulkan bahwa perancangan adalah strategi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi perusahaan yang dengan mengembangkan solusi yang terbaik.

2.1.2 Sistem



Dalam pencapaian suatu tujuan diperlukan suatu sistem, agar dapat dikoordinasikan menjadi lebih baik. Adapun definisi sistem menurut Jogiyanto HM dalam bukunya Analisis & Desain, menjelaskan bahwa:  “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. [8]


Menurut West Churchman yang diterjemahkan oleh Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menjelaskan bahwa:  ”Sistem adalah serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan”. [10]


Dari definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari berbagai elemen yang saling berinteraksi yang dapat dikoordinasikan untuk mencapai suatu tujuan. 




Adapun karakteristik sistem tersebut menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi, menjelaskan sebagai berikut
1. Komponen sistem

2. Batasan sistem

3. Lingkungan luar sistem

4. Penghubung sistem

5. Masukan sistem

6. Keluaran sistem

7. Pengolah sistem

8. Sasaran sistem[18]

Adapun penjelasan dari uraian diatas yaitu sebagai berikut;
1. Komponen sistem (component)

Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai  sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi suatu proses sistem secara keseluruhan. 
2. Batasan sistem (boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan luar sistem (environtment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar dari batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem. 

4. Penghubung sistem (interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. 

5. Masukan sistem (input)

Energi yang dimasukan ke dalam sistem disebut masukan sistem.

6. Keluaran sistem (output)

Hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.
7. Pengolah sistem (proses)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran sistem (objective)

Sasaran dari sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. 
2.1.3 Informasi


Informasi merupakan suatu data yang telah di olah sehingga beguna bagi penerimanya. Adapun definisi informasi menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menjelaskan bahwa: “Informasi adalah data yang telah diorganisasi, dan telah memiliki kegunaan dan manfaat”. [10]



Menurut Edhy Sutanta dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen, menjelaskan bahwa:

Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting bagi penerimanya  dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang dapat dirasakan secara langsung saat itu juga  atau secara tidak langsung  pada saat mendatang. [6]



Dari definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa informasi adalah data yang telah diolah sehingga bermanfaat bagi penerimanya untuk dasar pengambilan keputusan.



Karakteristik informasi menurut Jogiyanto HM dalam bukunya Analisis & Desain, menerangkan bahwa:

1. Relevan

2. Tepat waktu

3. Akurat

4. Lengkap

5. Rangkuman

6. Update[8]


Adapun penjelasan dari uraian diatas adalah sebagai berikut:
1. Relevan


Penyajian informasi harus sesuai dengan tujuan pemanfaatannya.
2. Tepat waktu

Umur informasi merupakan faktor yang kritikal dalam menentukan kegunaannya.

3. Akurat


Informasi harus bebas dari kesalahan yang sifatnya material.

4. Lengkap

Tidak boleh ada bagian informasi yang esensial bagi pengambilan keputusan atau pelaksanaan tugas yang hilang.

5. Rangkuman


Informasi harus diagregasi agar sesuai dengan kebutuhan pemakai.

6. Update
Informasi harus selalu diperbaharui sehingga dapat memenuhi kebutuhan pemakai.
2.1.4 Akuntansi


Menurut Soemarso S.R dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar menjelaskan bahwa:

Akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut. [15]


Menurut Ahmed Riahi-Belkaoui dalam bukunya yang berjudul Teori Akuntansi , menjelaskan bahwa: 

Akuntansi adalah seni pencatatan, penggolongan dan peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat keuangan dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang, dan penginterpretasian hasil proses tersebut. [5]


Dari definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa akuntansi adalah proses pencatatan, penggolongan, dan kegiatan melaporkan informasi dari kegiatan yang bersifat keuangan.
2.1.4.1 Metode Pencatatan Akuntansi



Dalam suatu transaksi membutuhkan suatu pencatatan akuntansi agar menghasilkan suatu informasi ekonomi yang jelas dan tepat, menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, mengemukakan bahwa:

Accrual Basis adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yang akan melaporkan pendapatan pada saat pendapatan itu diperoleh tanpa mempertimbangkan kapan uang tunai akan diterima, dan akan melaporkan beban pada saat terjadinya, tanpa menunggu pengeluaran uang tunai dilakukan. [1]
Cash basis adalah dasar pencatatan dalam akuntansi yang hanya akan mengakui pendapatan apabila benar-benar diterima secara tunai dan akan mengakui beban apabila betul-betul telah terjadi. [1]


Berdasarkan uraian diatas maka penulis simpulkan bahwa pada penelitian ini penulis menggunakan metode pencatatan akuntansi accrual basis, karena merupakan pengakuan pendapatan ketika dihasilkan dan mengakui beban pada periode terjadinya tanpa memperhatikan waktu penerimaan atau pembayaran kas.
2.1.4.2 Proses Akuntansi




Menurut Soemarso S.R, dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, menjelaskan bahwa kegiatan akuntansi dapat dilihat dari kegiatan dan kegunaannya. Kegiatan akuntansi meliputi :

1. Pengidentifikasian dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan.

2. Pemrosesan data dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan.

3. Pengkomunikasian informasi kepada pemakai laporan.[15]



Kegiatan-kegiatan tersebut diatas merupakan suatu proses yang berulang sehingga membentuk siklus. Secara singkat proses akuntansi dapat digambarkan seperti gambar berikut ini:
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Gambar 2.1 Proses Akuntansi [15]
2.1.4.3 Siklus Akuntansi



Dalam sustu kegiatan akuntansi tentunya terdapat suatu kegiatan yang harus dilalui secara berulang agar kegiatan tersebut menghasilkan suatu laporan tertentu. Adapun menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu,  adalah sebagai berikut: Siklus Akuntansi (accounting cycles) adalah tahap-tahap yang dilalui dalam melakukan aktivitas pencatatan transaksi bisnis sampai disusun laporan keuangan. [1]


Berdasarkan definisi diatas, maka penulis dapat simpulkan bahwa siklus akuntansi adalah tahap-tahap dalam pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan.




Menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan terpadu, menjelaskan bahwa siklus akuntansi tampak seperti gambar di bawah ini:
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Gambar 2.2 Siklus Akuntansi [1]


Adapun keterangan siklus seperti berikut:
1. Analisis transaksi bisnis

2. Pencatatan pada buku jurnal

3. Posting ke buku besar

4. Penyusunan daftar saldo

5. Penyesuaian

6. Daftar saldo disesuaikan

7. Penyusunan laporan keuangan

8. Penutupan buku besar

9. Daftar saldo setelah penutupan[1]


Adapun uraian dari keterangan diatas yaitu sebagai berikut:
1. Analisis transaksi bisnis

Transaksi bisnis merupakan kejadian ekonomis yang secara langsung berpengaruh terhadap posisi keuangan atau hasil operasi perusahaan.
2. Pencatatan pada buku jurnal

Akuntansi membutuhkan sebuah catatan setiap transaksi bisnis secara kronologis atau urut sesuai dengan tanggal terjadinya. Jurnal adalah media untuk mencatat .transaksi bisnis secara kronologis.

3. Posting ke buku besar

Posting adalah proses pemindahan (pentransferan) ayat-ayat jurnal dari jurnal ke akun buku besar. Buku besar menyediakan klasifikasi catatan berdasar kategori.
4. Penyusunan daftar saldo

Pada akun buku besar total debit harus sama dengan total kredit. Sehingga diperlukan daftar semua saldo akun untuk melihat total saldo debit akun sama dengan total saldo kreditnya, daftar tersebut dinamakan daftar saldo atau neraca saldo.

5. Penyesuaian 

Jurnal yang digunakan untuk menyesuaikan akun agar menjadi up to date  disebut dengan jurnal penyesuaian.

6. Daftar saldo disesuaikan

Setelah penyesuaian dicatat dan diposting ke akun buku besar, neraca saldo disesuaikan disiapkan. Dalam neraca saldo, besarnya saldo setiap akun sudah menunjukan kondisi yang mutakhir.

7. Penyusunan laporan keuangan

Penyusunan laporan keuangan diawali dengan menyiapkan laporan rugi-laba. Laba atau rugi bersih kemudian digunakan untuk menyusun laporan ekuitas pemilik. Laporan ekuitas pemilik menyajikan saldo modal akhir perioda, yang diperlukan untuk menyusun neraca.
8. Penutupan buku besar

Penutupan buku besar akan menjadikan semua saldo akun pendapatan, beban, dan prive bersaldo nol (nihil). Ayat jurnal yang dibuat untuk menutup akun nominal disebut jurnal penutup.
9. Daftar saldo setelah penutupan

Pembuatan daftar saldo setelah penutupan  bertujuan untuk menguji apakah penutupan buku telah dilakukan secara benar. Daftar saldo setelah penutupan hanya berisi akun aktiva, kewajiban dan ekuitas pemilik.
2.1.4.4 Jurnal




Kegiatan setelah transaksi adalah pencatan kedalam jurnal. Adapun menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, menjelaskan bahwa: “Jurnal adalah media untuk mencatat transaksi bisnis secara kronologis”. [1]



Pada penelitian ini penulis menggunakan bentuk jurnal umum dengan referensi  buku Soemarso SR dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, karena dalam jurnal umum tersebut menunjukan suatu nomor bukti dari kegiatan transaksi yang dilakukan sedangkan dalam buku  Achmad Tjahjono tidak menunjukan adanya nomor bukti transaksi dalam jurnal umumnya. Adapun bentuk jurnal umum tampak seperti tabel di bawah ini:
Tabel 2.1 
PT  “X”

Jurnal Umum[15]
Periode _______________

	Tanggal 
	Nomor bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit 

	2002 Okt,22
	001
	Perlengkapan
	111
	xxx
	

	
	
	Kas
	110
	
	xxx

	
	002
	Peralatan
	112
	xxx
	

	
	
	Kas 
	110
	
	xxx

	
	003
	Beban iklan
	511
	xxx
	

	
	
	Kas
	110
	
	xxx

	
	004
	Beban telepon
	512
	xxx
	

	
	
	Kas
	110
	
	xxx

	
	005
	Beban transportasi
	513
	xxx
	

	
	
	Kas 
	110
	
	xxx

	
	006
	Beban lain-lain
	514
	xxx
	

	
	
	Kas
	110
	
	xxx


2.1.4.5 Buku Besar



Kegiatan selanjutnya setelah dilakukan pencatatan ke dalam jurnal umum maka kegiatan selanjutnya adalah posting kedalam buku besar. Adapun menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, menjelaskan bahwa: 
Buku besar merupakan kumpulan dari akun-akun yang saling berhubungan, yang dicatat pada buku atau komputer. Buku besar merupakan catatan atas akun-akun sebuah perusahaanyang akan disajikan pada laporan keuangan. [1]


Adapun bentuk dari buku besar yang dipakai adalah tampak seperti tabel di bawah ini:

Tabel 2.2 Buku Besar Umum [1]

PT”X”

Buku besar: 

Periode :
	Akun: Kas                                                                                        No. Akun: 110

	Tanggal
	Keterangan
	Post

Ref
	Debit
	Kredit
	Saldo 

	2002 Okt
	1
	Perlengkapan
	111
	
	xxx
	xxx

	
	
	Peralatan 
	112
	
	xxx
	xxx

	
	
	Beban iklan
	511
	
	xxx
	xxx

	
	
	Beban telepon
	512
	
	xxx
	xxx

	
	
	Beban transportasi
	  513
	
	xxx
	xxx

	
	
	Beban lain-lain
	514
	
	xxx
	xxx


	Akun: Perlengkapan                                                                      No. Akun: 112

	Tanggal
	Keterangan
	Post

Ref
	Debit
	Kredit
	Saldo 

	2002 Okt
	1
	Kas
	110
	xxx
	
	xxx


	Akun: Peralatan                                                                             No. Akun: 113

	Tanggal
	Keterangan
	Post

Ref
	Debit
	Kredit
	Saldo 

	2002 Okt
	1
	Kas
	110
	xxx
	
	xxx


	Akun: Beban iklan                                                                          No. Akun: 511

	Tanggal
	Keterangan
	Post

Ref
	Debit
	Kredit
	Saldo 

	2002 Okt
	1
	Kas
	110
	xxx
	
	xxx


	Akun: Beban telepon                                                                        No. Akun:512

	Tanggal
	Keterangan
	Post

Ref
	Debit
	Kredit
	Saldo 

	2002 Okt
	1
	Kas
	110
	xxx
	
	xxx


	Akun: Beban transportasi                                                              No. Akun: 513

	Tanggal
	Keterangan
	Post

Ref
	Debit
	Kredit
	Saldo 

	2002 Okt
	1
	Kas
	110
	xxx
	
	xxx


	Akun: Beban lain-lain                                                                     No. Akun: 514

	Tanggal
	Keterangan
	Post

Ref
	Debit
	Kredit
	Saldo 

	2002 Okt
	1
	Kas
	110
	xxx
	
	xxx


2.1.4.6  Laporan Rugi-Laba



 Posting kedalam buku besar telah dilakukan maka selanjutnya beban-beban tersebut pada periode tertentu diringkas dalam suatu laporan rugi-laba. Adapun menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan Terpadu, menjelaskan bahwa: “Laporan rugi-laba merupakan ringkasan pendapatan dan beban selama periode tertentu, misalnya bulanan, kuartalan, semesteran, atau tahunan”. [1]


Penulis menggunakan laporan rugi-laba karena akun-akun yang dipakai oleh penulis muncul pada laporan rugi-laba.



Adapun bentuk dari laporan rugi-laba yang dipakai adalah tampak seperti tabel di bawah ini:
Tabel 2.3 Laporan Rugi-Laba

PT X

Laporan  Rugi-laba  [1]
Periode _______________

	Pendapatan
	
	

	       Pendapatan jasa      …………………………………
	xxx
	

	       Pendapatan bunga  ………………………………..
	xxx
	

	       Pendapatan sewa    …………………………………
	xxx
	

	
	
	xxx

	
	
	

	Beban operasional
	
	

	      Beban iklan          …………………………………   
	xxx
	

	      Beban telepon      …………………………………..
	xxx
	

	      Beban transportasi  ………………………………..
	xxx
	

	      Beban lain-lain       ………………………………..
	xxx
	

	
	
	xxx

	Laba bersih        ..........................................................                                                         
	
	xxx


2.1.4.7  Neraca



Salah satu akhir dari proses akuntansi yaitu neraca., neraca merupakan ringkasan posisi keuangan pada periode tertentu, sehingga membantu para pemakai informasi akuntansi dalam pembuatan keputusan ekonomi. Adapun menurut Achmad Tjahjono dan Sulastiningsih, dalam bukunya Akuntansi Pengantar Pendekatan terpadu, menjelaskan bahwa: ”Neraca merupakan ringkasan posisi keuangan yang meliputi aktiva, utang dan modal pada tanggal tertentu, misalnya akhir bulan, akhir kuartal, akhir semesteran dan akhir tahun.”.[1]


Di bawah ini adalah bentuk dari neraca, yaitu sebagai berikut:
Tabel 2.4 Neraca
PT X

Neraca [1]
Periode _______________
	AKTIVA
	
	

	    Aktiva lancar:
	
	

	         Kas
	xxx
	

	         Perlengkapan
	xxx
	

	         Peralatan
	xxx
	

	

Piutang
	xxx
	

	     
	
	xxx

	    Aktiva tetap:
	
	

	          Tanah
	xxx
	

	          Gedung
	xxx
	

	
	
	xxx

	 Jumlah Aktiva 
	
	xxx

	
	
	

	KEWAJIBAN DAN MODAL
	
	

	   Kewajiban:


	
	

	


Utang usaha
	xxx
	

	
	
	

	   Jumlah kewajiban
	
	xxx

	   Modal :
	
	

	          Modal Tn. x
	xxx
	

	          Laba ditahan
	xxx
	

	
	
	xxx

	    Jumlah kewajiban dan modal 
	
	xxx

	
	
	


2.1.5 Kas



Dalam suatu perusahaan, kas merupakan aktiva lancar yang sangat mempengaruhi aktivitas suatu perusahaan. Menurut Soemarso S.R, dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar  adalah sebagai berikut: “Kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan diterima sebagai alat pelunasan kewajiban pada nilai nominalnya”. [15]


Menurut Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt, Terry D. Warfield, dalam bukunya Akuntansi Intermediate yang diterjemahkan oleh Emil Salim, menjelaskan bahwa: ”Kas adalah aktiva yang paling likuid, merupakan media pertukaran standar dan dasar pengukuran standar dan dasar pengukuran serta akuntansi untuk semua pos-pos lainnya”. [9]


Berdasarkan uraian diatas penulis dapat ambil kesimpulan bahwa kas adalah segala sesuatu yang tersedia dengan segera yang merupakan media pertukaran standar yang paling likuid.
2.1.6 Pengeluaran Kas



Salah satu kegiatan transaksi yang sering terjadi adalah pengeluaran kas. Menurut Soemarso S.R, dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, menjelaskan bahwa: ”Pengeluaran kas digunakan untuk mencatat semua pengeluaran uang yang dilakukan”. [15]


Berdasarkan penjelasan diatas maka pengeluaran kas adalah semua pencatatan yang dilakukan karena terjadinya transaksi pengeluaran uang di kas perusahaan.

2.1.7 Sistem Informasi Akuntansi




Dalam suatu rangkaian kegiatan akuntansi yang telah diolah tentunya akan menghasilkan suatu informasi bagi penerimanya yaitu untuk menghasilkan suatu sistem informasi akuntansi. Menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menjelaskan bahwa:
Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu sistem pengolahan data akuntansi yang merupakan koordinasi dari manusia, alat dan metode yang berinteraksi secara harmonis dalam wadah organisasi yang terstruktur untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen pula. [11



Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menjelaskan bahwa: ”Sistem Informasi Akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis”. [10]


Berdasarkan uraian diatas maka sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang mengolah data akuntansi guna menghasilkan suatu informasi akuntansi yang diinteraksikan oleh manusia, alat, dan metode secara harmonis.
2.1.8 Sistem Informasi Akuntansi pengeluaran Kas




Berdasarkan definisi diatas maka menurut penulis sistem informasi akuntansi pengeluaran kas adalah suatu sistem pengolahan data akuntansi yang merupakan hasil interaksi manusia, alat, dan metode yang dikoordinasikan secara harmonis yang khusus digunakan untuk memberikan informasi mengenai pengeluaran uang suatu perusahaan.
2.1.9 Pengertian Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Kas 



Adapun pengertian dari perancangan sistem informasi akuntansi pengeluaran kas menurut penulis adalah suatu strategi dari kumpulan elemen-elemen data pengeluaran kas dimana data akuntansi yang merupakan hasil interaksi manusia, alat, dan metode yang dikoordinasikan secara harmonis yang khusus digunakan untuk memberikan informasi mengenai pengeluaran uang suatu perusahaan.yang diolah menjadi bermanfaat  bagi penerima informasi tersebut.
2.1.10 Dokumen yang Digunakan


Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas ini dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas dengan menggunakan kas kecil menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut:
1. Bukti kas keluar

2. Cek

3. Permintaan pengeluaran kas kecil

4. Bukti pengeluaran kas kecil

5. Permintaan pengisian kembali kas kecil [13]


Adapun uraian dari penjelasan diatas yaitu sebagai berikut:
1. Bukti Kas Keluar

Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeluaran kas dari fungsi  akuntansi kas sebesar yang tercantum dalam dokumen tersebut.

2. Cek

Dokumen ini digunakan untuk memerintahkan bank melakukan sejumlah uang kepada orang atau organisasi yang namanya tercantum pada cek.

3. Permintaan pengeluaran kas kecil.

Dokumen ini digunakan oleh pemakai dana kas kecil untuk meminta uang ke pemegang dana kas kecil.

4. Bukti pengeluaran kas kecil.

Dokumen ini dibuat oleh pemakai dana kas kecil untuk mempertanggungjawabkan pemakaian dana kas kecil.

5. Permintaan Pengisian Kembali Kas Kecil.

Dokumen ini dibuat oleh pemegang dana kas kecil untuk meminta kepada bagian utang agar dibuatkan bukti kas keluar guna pengisian kembali dana kas kecil.
2.1.11 Catatan Akuntansi yang Digunakan



Dalam suatu kegiatan transaksi tentunya menggunakan suatu catatan agar dapat dijadikan sebagai bukti bahwa kegiatan transaksi benar-benar terjadi. Catatan akuntansi yang digunakan dalam Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas dengan menggunakan kas kecil menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi antara lain:
1. Jurnal pengeluaran kas

2. Register cek

3. Jurnal pengeluaran dana kas kecil[13]


Adapun uraian dari penjelasan diatas adalah sebagai berikut:
1. Jurnal Pengeluaran Kas 

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat pengeluaran kas dalam pembentukan dana kecil dan dalam pengisian kembali dana kas kecil.

2. Register Cek

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat cek perusahaan yang dikeluarkan untuk pembentukan dan pengisian kembali dana kas kecil.

3. Jurnal pengeluaran dana kas kecil

Untuk mencatat transaksi pengeluaran dana kas kecil sekaligus berfungsi sebagai alat distribusi pendebitan yang timbul sebagai akibat pengeluaran dana kas kecil.

2.1.12 Fungsi yang Terkait



Fungsi yang terkait dalam sistem dana kas kecil menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi  adalah:
1. Fungsi kas

2. Fungsi akuntansi

3. Fungsi pemegang dana kas kecil

4. Fungsi yang memerlukan pembayaran tunai

5. Fungsi pemeriksa intern.[13]

Adapun penjelasan dari uraian diatas adalah sebagai berikut:
1. Fungsi kas.

Fungsi ini bertanggungjawab dalam mengisi cek, memintakan otorisasi atas cek, dan menyerahkan cek kepada pemegang dana kas kecil pada saat pembentukan dana kas kecil. 

2. Fungsi akuntansi.

Fungsi akuntansi bertanggungjawab atas:

· Pencatatan pengeluaran kas kecil yang menyangkut biaya dan persediaan.

· Pencatatan transaksi pembentukan dana kas kecil.

· Pencatatan pengisian kembali dana kas kecil dalam jurnal pengeluaran kas atau register cek.
3. Fungsi pemegang dana kas kecil.

Bertanggung atas penyimpanan dana kas kecil, pengeluaran dana kas kecil sesuai dengan otorisasi dari pejabat tertentu yang ditunjuk, dan permintaan pengisian kembali dana kas kecil.
4. Fungsi yang memerlukan pembayaran tunai.

5. Fungsi pemeriksa intern.

Fungsi ini bertanggung jawab atas perhitungan dana kas kecil dan pencocokan hasil perhitungannya dengan catatan kas.
2.2 Alat kelengkapan Sistem

2.2.1 Data Flow Diagram (DFD)


Menurut Jogiyanto HM, dalam bukunya Analisis & Desain, menjelaskan bahwa : ”Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggunakan mutasi-mutasi untuk menggambarkan arus dari data sistem”. [8]


Menurut Edhy Sutanta, dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen, menjelaskan bahwa: ”Data Flow Diagram adalah desain model yang menggambarkan secara rinci urut-urutan langkah dari masing-masing proses yang digambarkan dalam diagram basis data”. [6]


Dari definisi diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa Data Flow Diagram adalah diagram yang menggambarkan arus data dan informasi sebuah sistem.



Langkah-langkah didalam membuat data flow diagram menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi, dibagi menjadi 3(tiga) tahap atau tingkat konstruksi  DFD, yaitu sebagai berikut:
1. Diagram konteks

2. Diagram nol

3. Diagram detail[17]


Adapun penjelasan dari uraian diatas adalah sebagai berikut:

1. Diagram konteks 

Diagram ini dibuat  untuk   menggambarkan  sumber serta  tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum/global dari keseluruhan sistem yang ada.

2. Diagram nol

Diagram ini dibuat utuk menggambarkan tahapan proses yang ada di dalam konteks, yang penjabarannya lebih terperinci.

3. Diagram detail

Diagram ini dibuat untuk menggambarkan arus data secara lebih rinci mendetail lagi dari tahapan proses yang ada di dalam diagram nol. 
2.2.2 Kamus Data



Pengertian Kamus Data Menurut Jogiyanto HM dalam bukunya Analisis & Desain, menjelaskan  bahwa: ”Kamus Data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”. [8]


Menurut Al-Bahra Bin Ladjamudin dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi, menjelaskan bahwa: ”Kamus Data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi”. [3]


Berdasarkan definisi diatas maka kamus data adalah katalog fakta mengenai data dan kebutuhan informasi yang diperlukan dari sistem informasi.



Adapun beberapa hal yang dimuat dalam suatu kamus data, menurut Jogiyanto HM, dalam bukunya bukunya Analisis & Desain,  yaitu:
1. Nama arus data 

2. Alias

3. Bentuk data
4. Arus data 

5. Penjelasan

6. Periode

7. Volume

8. Struktur data[8]


Adapun penjelasan dari uraian diatas adalah sebagai berikut:
1. Nama Arus Data

Nama arus data dicatat pada kamus data, sehingga mereka yang membaca DAD memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu.

2. Alias

Alias atau nama lain dari data dapat ditulis bila ada. Untuk menyatakan nama lain dari element atau data store yang sebenarnya sama dengan data element atau data store yang telah ada.

3. Bentuk Data

Dipergunakan untuk mengelompokan kamus data ke dalam kegunaanya sewaktu perancangan sistem. 

4. Arus Data

Arus data menunjukan dari mana data mengalir dan kemana data menuju. Keterangan data ini pelu dicatat di kamus data untuk memudahkan mencari arus data di DAD.
5. Penjelasan

Yaitu untuk memperjelas tentang makna dari arus data yang dicatat di kamus data.
6. Periode

Yaitu menunjukan kapan terjadinya arus data.
7. Volume

Yaitu menunjukan banyaknya rata-rata arus data yang mengalir dalam satu periode tertentu dan volume puncak menunjukan suatu volume yang terbanyak 
8. Struktur data

Yaitu menunjukan arus data yang dicatat didalam kamus data terdiri dari item-item data apa saja.
2.2.3 Bagan Alir (Flowchart)


Menurut Jogiyanto HM dalam bukunya Analisis & Desain, menjelaskan bahwa: ”Bagan alir (Flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) didalam program atau prosedur sistem secara logika”. [8]


Menurut Krismiaji, dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menjelaskan bahwa:

Bagan alir merupakan teknik analisis yang digunakan untuk menjelaskan aspek-aspek informasi secara tepat dan logis”. [10]
Bagan alir dokumen (document flowcharts) menggambarkan aliran dokumen dan informasi antar area pertanggungjawaban di dalam sebuah organisasi.[10]
Bagan alir sistem (system flowcharts) menggambarkan hubungan antara input, pemrosesan, dan output.[10]


Dari definisi diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa Flowchart adalah bagan alir yang menunjukkan dan menjelaskan sistem informasi yang didalam program atau prosedur secara jelas, tepat, logis dan berdasarkan logika.
2.2.4 Basis Data

Dalam suatu sistem dipelukan suatu database yang digunakan sebagai penyimpanan data, karena terdiri dari kumpulan data yang saling berhubungan.

Menurut Fathansyah dalam bukunya yang berjudul Basis Data, menyatakan bahwa: ”Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yang tidak perlu untuk memenuhi berbagai kebutuhan”. [7]

Berdasarkan definisi diatas maka basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan bersama dan tidak boleh ada perulangan data.

Operasi dasar yang berkenaan dengan sistem basis data (database) dapat meliputi:

1. Drop Table

2. Insert

3. Retrieve/Search

4. Update

5. Delete[7]

Adapun penjelasan dari uraian diatas adalah sebagai berikut ini:

1. Drop Table


Penghapusan file/tabel baru pada suatu basis data (drop table) yang identik dengan perusakan map arsip lama yang ada disebuah lemari arsip
2. Insert


Penambahan/pengisian data baru kesebuah file/tabel disebuah basis data (insert) yang identik dengan penambahan lembaran arsip dari sebuah map arsip.

3. Retrieve/Search


Pengambilan data dari sebuah file/tabel (retrieve/search) yang identik dengan pencarian lembaran arsip dari sebuah map baris.

4. Update


Pengubahan data dari sebuah file/tabel (update) yang identik dengan perbaikan isi lembaran arsip yang ada disebuah map arsip.

5. Delete


Penghapusan data dari sebuah file/tabel (delete) yang identik dengan penghapusan sebuah lembaran arsip yang ada disebuah map arsip.
2.2.5 ERD (Entity Relationship Diagram)

Menurut Al-Bahra bin Ladjamuddin, dalam bukunya  Konsep Sistem Basis Data, adalah sebagai berikut: ”ERD (Entity Relationship Diagram) adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan daa sistem secar abstrak”. [4]


Menurut Fathansyah, dalam bukunya Basis Data, adalah sebagai berikut:

Model Entity-Relationship yang berisi komponen-komponen hinpunan relasi yang masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang mempresentasikan seluruh fakta dari dunia nyata yang kita tinjau, dapat digambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). [7]

Dari definisi diatas maka ERD adalah suatu komponen himpunan relasi yang menggunakan susunan data serta mempresentasikan seluruh fakta dengan lebih sistematis yang dilengkapi dengan atribut.
1. Relationship Degree
Relationship Degree Adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam suatu relationship.


Derajat relationship yang sering dipakai di dalam ERD:

a. Unary relationship adalah relasi dimana entitas yang terlibatnya hanya 1.
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Gambar 2.3 Unary Relationship

b. Binary Relationship adalah relasi yang melibatkan 2 entitas.


Gambar 2.4 Binary Relationship
c. Ternary relationship adalah relasi tunggal yang menghubungkan 3 entitas yang berbeda.

Gambar 2.5 Ternary Relationship
2. Kardinalitas relasi


Kardinalitasi relasi menunjukan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Adapun penggambaran relasi antar himpunan entitas lengkap dengan kardinalitas relasi dan atribut-atributnya :
a. Relasi satu-ke-satu (one-to-one)
Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan lainnya, begitupun sebaliknya. Contoh :
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Gambar 2.6 One-to-one
b. Relasi satu-ke-banyak (one-to-many)

Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan  banyak entitas pada   himpunan entitas lainnya, tetapi tidak sebaliknya. Contoh:

[image: image4.emf]Dosen Mengajar Kuliah

1 N

Nama dos Kode jur Nama dos Kode jur Nama jur

Alamat dos Waktu  Tempat

sks Semester 


Gambar 2.7 One-to-many
c.
Relasi Banyak-ke-Satu (Many to One)

Berarti setiap entitas pada suatu himpunan berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan lainnya, tetapi tidak sebaliknya. Contoh :
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 Gambar 2.8 Many-to-one

d. 
Relasi Banyak-ke-Banyak (Many to Many)

Berarti setiap entitas pada suatu himpunan dapat berhubungan dengan banyak  entitas pada himpunan lainnya, dan begitupun sebaliknya.Contoh : 
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 Gambar 2.9 Many-to-many


Pada penelitian ini untuk kardinalitas relasi penulis menggunakan relasi satu ke banyak dan banyak ke satu.
3. Atribut



Atribut adalah properti atau karakteristik yang dimiliki oleh suatu entitas dimana properti atau karakteristik itu bermakna atau berarti bagi perusahaan atau organisasi. Jenis-Jenis Atribut menurut Fathansyah dalam buku Basis data terdiri dari:
1. Atribut sederhana

2. Atribut komposit

3. Atribut bernilai banyak

4. Atribut turunan

5. Atibut key[7]


Adapun penjelasan dari uarian diatas adalah sebagai berikut:
a. Atribut Sederhana (Tunggal)

atribut sederhana adalah atribut yang bernilai tunggal, tidak perlu (tidak dapat) dipecah/didekomposisi lebih lanjut. 

b. Atribut Komposit

Atribut komposit adalah atribut yang dapat dipecah menjadi atribut-atribut yang lainnya.
c. Atribut Bernilai Banyak (Multi-value)

Atribut multi-value digunakan untuk suatu entitas yang memiliki nilai banyak.
d. Atribut Turunan

Atribut turunan adalah atribut yang nilainya didapat dari atribut yang lainnya.

e. Atribut Key
Atribut key merupakan atribut yang unik yang dapat digunakan untuk membedakan suatu entitas dengan entitas lainnya dalam suatu himpunan entitas


Pada penelitian ini penulis menggunakan atribut key, atribut  komposit, serta atribut sederhana.

4. Jenis Key



Menurut Fathansyah dalam bukunya Basis Data, ada beberapa macam key yang dapat diterapkan pada suatu tabel, yaitu:
1. Super key

2. Candidate  key

3. Primary key

4. Foreign key[7]


Adapun penjelasan dari uraian diata adalah sebagai berikut:
a. Super key 

Merupakan satu atau lebih atribut (kumpulan atribut yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.
b. Candidate Key

Merupakan kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.

c. Primary Key

Merupakan salah satu Candidate Key yang lebih sering (lebih natural) untuk dijadikan sebagai acuan, key tersebut lebih ringkas dan jaminan keunikan key tersebut lebih baik, sehingga dipilih sebagai Primary Key.
d. Foreign Key

Foreign Key merupakan gabungan dari entity dimana primary keynya dapat dipilih salah satu.


Pada penelitian ini penulis menggunakan Primary key, super key, candidate key, dan foreign key
2.3 Microsoft Visual Basic 6.0


Menurut Yuswanto dalam bukunya yang berjudul Pemrograman Grafis dan Multimedia Microsoft Visual Basic 6.0 , menjelaskan bahwa
Merupakan bahasa pemrograman berbasis windows yang sangat popular yang didukung penuh dari program–program microsoft lainya yang menyebabkan bahasa pemrograman yang satu lebih banyak dipakai oleh pengguna komputer. [19]



Microsoft Visual Basic 6.0 selain disebut sebagai sebuah bahasa pemrograman, juga sering disebut sarana (tool) untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasiskan windows.


Berdasarkan penjelasan diatas maka visual basic adalah suatu bahasa pemograman yang menghasilkan program-program aplikasi berbasiskan windows dan digunakan untuk membuat program aplikasi. Beberapa kemampuan atau manfaat dari visual basic diantaranya :

1. Untuk membuat program aplikasi berbasiskan windows.
2. Untuk membuat objek-objek pembantu program seperti misalnya kontrol aktifX, file help, aplikasi internet dan sebagainya.

3. Menguji program (debugging) dan menghasilkan program akhir berakhiran EXE yang bersifat executable, atau dapat langsung dijalankan.
2.4 Microsoft SQL Server 7.0
Pada penelitian ini penulis menggunakan Microsoft SQL Server sebagai databasenya. Menurut Tutang dalam bukunya Microsoft SQL Server  Bagi Pemula, menyatakan bahwa:

Microsoft SQL Server merupakan aplikasi database relational yang dirancang untuk mendukung aplikasi dengan arsitektur Client/Server, dimana database terdapat pada komputer pusat yang disebut sebagai server dan informasi digunakan bersama-sama oleh beberapa user yang menjalankan aplikasi di dalam komputer lokal yang disebut dengan Client.[18]




Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat simpulkan bahwa microsoft SQL Server adalah suatu aplikasi database relasional yang dirancang untuk mendukung aplikasi dengan arsitektur client/server, komputer pusat dinamakan server dan informasi yang digunakan secara bersama-sama oleh user dinamakan client. 
2.5 Crystal Report



Penulis menggunakan program crystal report karena program ini khusus dirancangan untuk membuat laporan, serta tampilan dari laporan lebih teratur. Menurut Madcom dalam bukunya yang berjudul: Program Aplikasi Terintegrasi Inventory & Hutang Dagang dengan Visual Basic 6.0 dan Crystal Report menjelaskan bahwa: “Crystal report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan Microsoft Visual Basic 6.0 tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkage)”. [12]


Berdasarkan definisi diatas maka Crystal report adalah program yang digunakan dan dihubungkan untuk membuat sebuah laporan yang terpisah dari Microsoft Visual basic 6.0. 
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